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ANALISIS DISTRIBUSI PANAS HASIL PENGUKURAN KONTAK 

PAD DAN PIRINGAN CAKRAM DENGAN SENSOR MLX90614 PADA 

SISTEM PENGEREMAN URBAN CAR 
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      Pembimbing     :  
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RINGKASAN 

 

Dilihat definisi disc brake merupakan kumpulan vital sistem pengereman yang 

cara kerjanya menggunakan komponen berupa piringan cakram yang dijepit oleh dua 

buah kampas rem (disc pad) supaya bisa menghentikan memperlambat putaran roda 

kendaraan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi panas pada permukaan 

piringan cakram pada area/wilayah tertentu tanpa pendingin dan dengan menggunakan 

pendingin. Pengukuran suhu kontak pad dan piringan cakram dilakukan dibeberapa 

titik dengan menggunakan sensor jenis MLX90614. Dalam analisis distribusi panas 

pada permukaan piringan (surface disc) kemudian diterapkan simulasi numerik 

menggunakan sorftware ansys. Penelitian dilakukan dengan pembebanan pedal 1 kg, 

1,5 kg, dan 2 kg dalam waktu 120 detik. Hasil penelitian gaya tekan piston yang 

diberikan mempengaruhi torsi gesek, semakin besar gaya yang diberikan semakin 

besar pula suhu permukaan cakram. Temperatur maksimal tiap pembebanan tanpa 

penndingin terjadinya temperatur permukaan disc brake  34,740 C, 38,640 C dan 53,060 

C. Temperatur permukaan disc brake  setelah menggunakan pendingin terjadinya 

penurunan temperatur menjadi 33,890 C, 38,430 C dan 46,470 C. Temperatur dapat 

berubah ubah dipengaruhi suhu lingkungan, angin dan cuaca saat pengereman.  

 

Kata kunci : disc brake, pad contact, pendingin cakram  
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ABSTRACT 

 

Based on the definition, disc brakes are a vital collection of braking systems which 

work using components in the form of discs which are clamped by two brake linings 

(disc pads) so that they can stop the rotation of the vehicle's wheels from slowing down. 

This research aims to determine the heat distribution on the surface of the disc in 

certain areas/regions without cooling and using a cooler. The contact temperature of 

the pad and disc was measured at several points using an MLX90614 type sensor. In 

analyzing the heat distribution on the surface of the disc, numerical simulation is then 

applied using Ansys software. The research was carried out with pedal loads of 1 kg, 

1.5 kg, and 2 kg within 120 seconds. The research results show that the piston pressing 

force applied affects the friction torque, the greater the force applied, the greater the 

disc surface temperature. The maximum temperature for each load without cooling 

occurs when the surface temperature of the disc brake is 34,740 C, 38,640 C and 

53,060 C. The surface temperature of the disc brake after using the coolant decreases 

in temperature to 33,890 C, 38,430 C and 46,470 C. The temperature can change 

depending on environmental temperature, wind and weather when braking. 

 

Key words: disc brake, pad contact, disc cooling 
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